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Abstrak

Geopark dikenal juga sebagai taman bumi yang secara geografis memiliki warisan geologi, dengan
keanekaragaman geologi bernilai tinggi, termasuk di dalamnya kenaekaragaman biologi, dan keanekaragaman.
Geopark didesain dengan fokus pada tiga komponen utama, yaitu perlindungan dan konservasi, pembangunan
infrastruktur yang berkaitan dengan pariwisata, dan pembangunan sosial-ekonomi menggunakan pengembangan
wilayah berkelanjutan. Geopark sendiri adalah sebutan bagi kawasan yang memiliki unsur-unsur geologi di mana
masyarakat setempat diajak berperan serta untuk melindungi dan meningkatkan nilai warisan alam, termasuk
nilai arkeologi, ekologi, dan budaya yang ada di dalamnya, secara berkelanjutan. Kata Geopark adalah singkatan
dari geological park atau disebut juga sebagai taman bumi. UNESCO Global Geopark Merangin Jambi (UGGp
MJ) terletak di wilayah administratif Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi, dan menempati % dari luas wilayah
administratif tersebut. Lokasi inilah yang membuat Geopark Merangin Jambi dikenal sebagai lokasi fenomena
geologi bumi dengan fosil yang berumur 300 Juta Tahun Lalu. Hal ini tentunya tidak lepas dari kondisi di
permukaan bumi tersebut yang tersimpan banyak jejak kehidupan sejak jutaan tahun lalu, seperti fosil kayu,
tumbuh-tumbuhan dan kerang-kerangan yang memfosil di batu endapan lava dan abu vulkanik yang dilontarkan
oleh gunung api purba. Geopark Goes to school adalah program pengabdian Dosen Teknik Geologi Universitas
Jambi, yang bertujuan untuk memperkenalkan dan mensosialisasikan tentang Geopark Merangin di kalangan
Siswa SMA supaya dapat mengetahui dan mengenalkan bahwa ada Geopark di Provinsi Jambi. Pengabdian tahun
ini berlanjut ke beberapa sekolah yang ada di kota Jambi dengan Judul Geopark Goes to School Series 2. SMK
Muhammadiyah Kota Jambi dan SMAN 3 Kota Jambi merupakan salah satu mitra dalam pengabdian tahun 2023,
dengan tujuan siswa/i mendapat pengetahuan mengenai UNESCO Global Geopark Merangin Jambi. Geopark
Merangin Jambi divalidasi sebagai UNESCO Global Geopark Merangin Jambi, agar dapat mendapat pengakuan
global, serta mendapat perlindungan hukum internasional untuk dapat menjaga segala potensi dan kelestarian
bumi, flora dan fauna serta budaya.

Kata kunci: Geopark, Teknik Geologi, UGGp Merangin Jambi

pengetahuan di bidang ilmu kebumian pada

Geopark ataupun Taman Bumi merupakan
suatu penetapan untuk menjaga kelestarian alam
melalui konservasi warisan alamiah geologi yang
terkait dengan keanekaragaman hayati dan
keanekaragaman budaya yang dapat dimanfaatkan
melalui konsep pengembangan geopark yang
berkelanjutan (Utama dkk., 2023; Utama, 2023).
Pada kawasan konservasi terbagi menjadi beberapa
unsur yaitu geodiversiti (keanekaragaman geologi),
biodiversiti (keanekaragaman hayati), dan kultural
diversiti (keragaman budaya) yang di dalamnya
memiliki aspek dalam bidang pendidikan sebagai
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keunikan dan keragaman warisan bumi dan aspek
ekonomi dari peran masyarakat dalam pengelolaan
kawasan sebagai geowisata. Geowisata merupakan
aktifitas pariwisata pada kegiatan geowisata di suatu
geopark yang dijalankan oleh  masyarakat
merupakan komponen penting dalam keberhasilan
pengelolaan geopark. Peran dan partisipasi
masyarakat lokal yang aktif dan paham akan
pengertian geopark merupakan kunci keberhasilan
pada pengembangan dan pengelolaan geopark
(Darsiharjo dkk., 2016). Geopark Merangin Jambi
merupakan salah satu geopark yang telah menjadi
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anggota dari UNESCO Global Geopark pada tahun
2023 dan menjadi UNESCO Global Geopark
Merangin Jambi (UGGp MJ). Ciri khas dan
kekayaan alam dari UGGp Merangin Jambi yaitu
terdapat fosil flora fauna pada batuan yang berumur
sekitar 300 Juta Tahun Lalu atau dikenal juga
sebagai Zaman Perem yang termasuk kedalam
Formasi Mengkarang (Utama dkk., 2023; 2021;
2018). Selain adanya fosil, kawasan geopark ini juga
terkenal akan adanya potensi panas bumi di Grao
Sakti, kompleks gunung api dan Kaldera Gunung
Masurai, dan potensi batuan granitoidnya (Said &
Utama, 2023; 2021; Utama, 2020; Ariani & Utama,
2022; Utama & Mulyasari, 2024). Proses ini
tentunya tidak akan berjalan dengan baik jika tanpa
adanya dukungan dan partisipasi dari masyarakat
sekitar Geopark Merangin. Kesadaran masyarakat
akan kekayaan alam baik dari segi batuan, flora
fauna serta budayanya perlu ditingkatkan agar
sumber daya yang terdapat di Geopark tidak habis
dan hilang. Partisipasi masyarakat dalam menjaga
serta promosi mengenai Geopark Merangin perlu
dilakukan, guna meningkatkan jumlah wisatawan
yang berkunjung ke kawasan Geopark. Sesuai
dengan tujuan dari pembangunan berkelanjutan atau
Suistanable Development Goals adalah menjaga
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat
secara berkesinambungan, menjaga keberlanjutan
kehidupan sosial masyarakat, menjaga kualitas
lingkungan hidup serta pembangunan yang inklusif
dan terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga
peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Dalam melakukan
pendekatan pembangunan yang menekankan
keberadaan serta partisipasi masyarakat lokal harus
dimulai di ikutsertakan dalam proses pengembangan
kepariwisataan, dalam melakukan pendekatan ini
harus mampu menilai, mengembangkan
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan
masyarakat dibidang pariwaisata serta melakukan
perombakan dalam seluruh praktek (Wirmatika
dkk., 2021). Pengabdian ini bertujuan untuk
membantu dalam mempromosikan UNESCO
Global  Geopark  Merangin  Jambi  agar
meningkatkan daya tarik wisata lokal dan
mancanegara. Promosi yang dilakukan adalah
mensosialisasikan mengenai Geopark Merangin
kepada siswa/i yang ada di Provinsi Jambi. Oleh
karena itu tim pengabdian mengangkat judul
Pengabdian tahun ini yaitu “Geopark Goes to
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School Series 2 di SMAN 3 Kota Jambi dan SMK
Muhammadiyah Kota Jambi”.

UNESCO Global Geopark Merangin Jambi
merupakan Taman bumi yang berada di Kabupaten
Merangin dengan Kawasan inti air batu yang
terdapat Fosil Kayu Araucarioxylon yang berumur
lebih dari 300 Juta Tahun Lalu. Keterdapatan fosil
yang menjadi satu satunya di dunia ini mendorong
menjadi ciri penting dari UNESCO Global Geopark
Merangin Jambi, namun masih banyaknya
masyarakat Provinsi Jambi yang belum mengetahui
tentang UNESCO Global Geopark Merangin Jambi,
terutama siswa/i di Kota Jambi. Geopark ini sebagai
suatu kawasan edukasi bagi siswa/i di Provinsi
Jambi. Masyarakat Provinsi Jambi masih banyak
yang belum mengetahui keberadaan Geopark
Merangin  Jambi. Ketidaktahuan  masyarakat
mengenai pengertian Geopark sendiri sangat
disayangkan sekali jika masyarakat provinsi Jambi
sebagai tuan rumah tidak mengetahui adanya
Geopark di provinsi Jambi tepatnya di kabupaten
Merangin. ini tentunya akan mendatangkan
wisatawan dari luar dan bias menjadi salah satu
tujuan untuk wisata dan edukasi bagi masyarakat
dan siswa/i di provinsi Jambi. Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat mengusulkan judul ini sebagai
bentuk program dari UNESCO Global Geopark
Merangin Jambi dalam upaya partisipasi masyarakat
untuk  membangun  serta  mempromosikan
keberadaan geopark di Provinsi Jambi. Pengabdian
ini diharapkan menjadi wadah promosi wisata di
Provinsi Jambi, terdapatnya fosil, batuan, air terjun,
dan objek wisata lainnya di kawawasan geopark dan
meningkatkan pegetahuan siswa/i akan kekayaan
alam yang ada di Provinsi Jambi.

Pengembangan Geopark merupakan suatu
penetapan untuk menjaga kelestarian alam melalui
konservasi warisan geologi yang terkait dengan
keanekaragaman hayati dan keanekaragaman
budaya yang dapat dimanfaatkan melalui konsep
pengembangan geopark yang berkelanjutan (Utama
dkk., 2023). Universitas Jambi melalui Program
Studi Teknik Geologi mendapatkan kepercayaan
dari  Pemerintah  Provinsi  Jambi  dalam
merealisasikan pengembangan Kawasan UNESCO
Global Geopark Merangin Jambi.

Bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi
adalah Pengabdian Kepada Masyarakat yang dapat
diupayakan melalui keterlibatan Perguruan Tinggi
di dalam pengembangan geopark (Yuliawati, 2012;
Utama dkk., 2023; Nulhagim dkk., 2014). Peran
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perguruan tinggi dalam pengembangan Geopark
Merangin Jambi sebagai anggota UNESCO, di
antaranya dengan kegiatan sosialisasi Geopark Goes
to School, atau bahkan sebaliknya Campus Goes to
Geopark.

Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini  dilakukan  adalah  untuk
mempopulerkan  UNESCO  Global  Geopark
Merangin Jambi kepada seluruh sivitas akademika
Sekolah Menengah Atas yang ada di Provinsi Jambi
dan tentunya sebagai wujud peran Perguruan Tinggi
Universitas Jambi dalam upaya konservasi
lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan.

2. Bahan dan Metode

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat terhadap
siswa/i SMAN 3 Kota Jambi dan SMK
Muahammadiyah Kota Jambi dengan tahapan —
tahapan sebagai berikut:

e Diskusi dengan Kepala Sekolah yang akan
dilakukan  kegiatan  sosialisasi  dan
pengenalan UNESCO Global Geopark
Merangin Jambi.

e Pengisian kuisioner/pertanyaan kepada
siswa/i SMAN 3 Kota Jambi dan SMK
Muhammadiyah Kota Jambi mengenai
UNESCO Global Geopark Merangin Jambi
Merangin Jambi sebelum melaksanakan
sosialisasi.

o Kegiatan sosisalisasi mengenai UNESCO
Global Geopark Merangin Jambi.

e Pengisian kuisioner/pertanyaan oleh siswa/i
SMAN 3 Kota Jambi dan SMK
Muhammadiyah Kota Jambi mengenai
UNESCO Global Geopark Merangin Jambi
setelah melaksanakan sosialisasi.

e Pengenalan akun media sosial UNESCO
Global Geopark Merangin Jambi.

e Pihak mitra yaitu SMAN 3 Kota Jambi dan
SMK  Muhammadiyah  Kota  Jambi
menyediakan tempat pelaksanaan.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Geopark Goes to School

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
dilakukan pada tanggal 23 Agustus dan 26 Agustus
tahun 2023. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dengan
mitra dari SMAN 3 Kota Jambi dan SMK
Muhammadiyah Kota Jambi. Pada kegiatan ini
merupakan salah satu bagian memperkenalkan
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tentang Geopark Merangin Jambi “Geopark Goes to
School Series 2”. Pada tahapan ini di lakukan
observasi pada sekolah, kemudian perizinan pada
pihak sekolah agar dapat dilakukan kegiatan
pegabdian kepada siswa/i mengenai keberadaan
Geopark Merangin Jambi. Pada kegiatan ini juga
peran siswa/i dalam kegiatan mendukung UNESCO
Global Geopark Merangin Jambi. Siswa dapat
menambah pengetahuan dalam meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya Kawasan UNESCO
Global Geopark Merangin Jambi, serta mendapat
perlindungan hukum internasional untuk dapat
menjaga segala potensi dan kelestarian bumi, flora
dan fauna hingga budaya yang ada di dalam
kawasan geopark tersebut.

B. Kegiatan di SMAN 3 Kota Jambi

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMAN
3 Kota Jambi dilakukan oleh tim pengabdian dari
Program Studi Teknik Geologi dan Teknik
Geofisika Universitas Jambi. Kegiatan ini seperti
sosialisasi tentang geopark dari keunikan geopark,
penting adanya geopark, tujuan geopark, dan peran
geopark sebagai pilar utama dalam mengkonservasi
warisan geologi secara alamiah, dan tentunya
dampak geopark bagi pertumbuhan ekonomi
masyarakat di sekitar kawasan geopark yang
berkonsep pada Pembangunan berkelanjutan
(Gambar 1).

& i
Gambar 1. Pengenalan geopark kepada siswa/i
SMAN 3 Kota Jambi oleh Ibu Anggi Deliana
Siregar, S.T., M.T. yang juga menjabat sebagai
Ketua Program Studi Teknik Geologi Universitas
Jambi

Kegiatan pengabdian ini sejatinya untuk
mempopulerkan Geopark Merangin Jambi yang
sudah menjadi anggota dari UNESCO Global
Geopark. Harapannya agar siswa/i mengetahui
bahwa keanekaragaman geologi yang ada di
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Provinsi Jambi sangatlah unik jika dibandingkan
dengan daerah lainnya yang ada di Indonesia,
bahkan dunia. Oleh karenanya, dalam kegiatan ini
juga secara tidak langsung mensosialisasikan bahwa
peran ilmu geologi sangatlah penting dalam upaya
konservasi warisan geologi yang ada. Kegiatan ini
juga memberikan pemahaman kepada siswa/i yang
berminat di bidang ilmu kebumian seperti geologi,
telah tersedia di Program Studi Teknik Geologi
Universitas Jambi (Gambar 2).

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan tentang Geopark
Merangin Jambi yang sudah menjadi anggota
UNESCO Global Geopark dan tentunya juga
menyampaikan pentingya mengkonservasi warisan
geologi

C. Kegiatan di SMK Muhammadiyah Kota Jambi
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat di SMK Muhammadiyah Kota Jambi
dilakukan oleh tim pengabdian dari Program Studi
Teknik Geologi dan Teknik Geofisika Universitas
Jambi. Kegiatan ini memberikan pengetahuan
kepada siswa/i bahwa di Provinsi Jambi memiliki
geopark yang diakui oleh dunia melalui UNESCO
Global Geopark. Selain memberikan pengetahuan
tentang geopark, kegiatan ini juga
mensosialisasikan Program Studi Teknik Geologi
dan Teknik Geofisika, karena kedua program studi
ini memiliki peran penting dalam pengembangan
geopark. Harapannya, dari kegiatan pengabdian ini
agar siswa/i dapat mengetahui peran penting dari
keberadaan UNESCO Global Geopark Merangin
Jambi dalam meningkatkan aspek wisata,
kebudayaan, dan  tentunya  perekonomian
masyarakat di kawasan geopark. Tidak kalah
pentingnya adalah bahwa keberadaan geopark ini

Vol 8 No 2 Juli 2024

selain sebagai kawasan konservasi secara alamiah
cagar alam geologi, juga sebagai bagian penting
dalam menjaga kelestarian bumi  dengan

mengurangi emisi karbon dari alamiahnya. Peran
penting dari keberadaan geopark lainnya adalah
sebagai bagian dari peningkatan Pembangunan yang
berkelanjutan (Gambar 3).

Gambar 3. Penyampaian materi oleh Bapak Sarwo
Sucitra Amin, S.T., M.T. tentang peran penting
adanya kawasan geopark di Provinsi Jambi (lanjut
Gambar 4)

Gambar 4 Peran penting geopark sebagai kawasan
konservasi warisan geologi

4. Kesimpulan

Indikator dari peran perguruan tinggi dalam
Pembangunan keberlanjutan geopark di Kawasan
UNESCO Global Geopark Merangin Jambi yang
merupakan bagian dari kegiatan pengabdian
masyrakat sangatlah tinggi, Hal ini dibuktikan
dengan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
Geopark Merangin Jambi selalu melibatkan



SAKAI SAMBAY AN — Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 137

perguruan tinggi, baik itu Universitas Jambi ataupun
Universitas Merangin. Indicator tersebut meliputi
e Mitra kerjasama merupakan langkah awal
di dalam kegiatan pengabdian Jurusan
Teknik  Kebumian  dengan  sasaran
khususnya siswa/i SMAN 3 Kota Jambi dan
SMK Muhammadiyah Kota Jambi serta
sangat diharapkan dapat ditujukan secara
umum pada semua pihak.
e Sosialisasi Geopark Merangin dilakukan
dengan mengenalkan potensi dan sarana
serta lokasi Geopark yang berada di
Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi.
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